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Abstrak 

This study seeks to examine the intention to carry out a COVID-19 booster 

vaccine in the next 12 months which is predicted by Attitudes, Subjective 

Norms and Perceptions of Behavioral Control, involving 100 participants 

aged over 18 years who have taken the second dose of vaccine and have 

not yet received the Covid-19 booster vaccine. As a research sample, data 

collection was carried out using an online questionnaire (Google form) 

given to participants, data analysis in this study was carried out with the 

help of the SPSS program with multiple linear regression analysis 

techniques. The results of this study indicate that simultaneously or 

partially, Attitudes, Subjective Norms and Perceived Behavioral Control 

have a significant positive correlation with Intention to carry out the 

Covid-19 booster vaccine in the next 12 months. The intention to carry out 

the Covid-19 Booster vaccine in the next 12 months for the general public 

in Indonesia can be shaped by Attitudes, Subjective Norms and Perceived 

Behavioral Control. 
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Abstrak 

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji niat melakukan vaksin booster 

covid-19 dalam 12 bulan kedepan yang diprediksi oleh Sikap, Norma 

Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku, dengan melibatkan 100 partisipan 

berusia lebih dari 18 tahun sudah melakukan vaksin dosis kedua dan belum 

melakikan vaksin booster covid-19 sebagai sample penelitian, 

pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner (google form) 

secara online yang diberikan kepada partisipan, analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS dengan teknik 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan maupun parsial Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi 

Kontrol Perilaku berkorelasi positif signifikan dengan Niat melakukan 

vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan. Niat melakukan vaksin 

Boster covid-19 dalam 12 bulan kedepan masyarakat umum di Indonesia 

dapat dibentuk oleh Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku. 
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Pendahuluan 

 

Sejak dinyatakan sebagai pandemi oleh Word Healt Organization (WHO) 

kemunculan virus covid-19 memberikan dampak sangat nyata bagi kehidupan, 

covid-19 berdampak secara multidimensi (Sosial, Politik dan Ekonomi, Pendidikan 

dan Kesehatan) (Abror & Damayanti, 2021). Sebagai upaya preventif pencegahan 

dan penularan virus covid-19 yang telah menyebabkan banyak kematian jiwa 

Negara-negara dunia termasuk Indonesia melakasanakan vaksinasisi covid-19 yang 

dianggap sebagai cara untuk membentuk kekebalan imun (Herd Immunity) 

masyarakat. 

Indonesia sebagai salah satu Negara terdampak covid-19 dalam 

menanggulangi laju penyebaran virus covid-19 dan sebagai langkah preventif 

keterpaparan covid-19, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan 

Pengadaan Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi Melalui Peraturan Presiden Nomor 

99 Tahun 2020 tentang Pengadaan Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi dalam rangka 

Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), selain itu dalam 

pelaksanaan vaksinasi covid-19 diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 tentang perubahan kedua atas peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 10 tahun 2021 tentang Pelaksanaan Vaksinasi dalam 

rangka Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) (Lembar 

Negara Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2021, 2021). Adanya Perpres No 99 

tahun 2020 dan Permenkes 84 tahun 2020 dapat dijadikan sebagai panduan atau 

acuan bagi masyarakat untuk patuh terhadap pelaksanaan vaksinasi covid-19 sebab 

akan bermanfaat dan menjadikan masyarakat terbebas dari wabah covid-19 dengan 

meningkatkan kekebalan tubuh dengan cara Herd Immunity (Rahman, 2021). 

Seiring dengan ditemukannya bukti bahwa kekebalan yang dibentuk oleh vaksin 

saat ini bisa menurun seiring berjalannya waktu (Naaber dkk., 2021), sehingga 

pemerintah dibeberapa Negara menganjurkan vaksin “penguat” atau booster untuk 

mempertahankan kekebalan (Hagger & Hamilton, 2022) termasuk pemerintah 

Indonesia yang memberlakukan pelaksanaan Vaksin booster covid-19 diawal tahun 

2022 tepatnya 12 Januari melalui Surat Edaran Kementerian Kesehatan Nomor: 

HK. 02.02/II/ 252/2022 Tentang Vaksinasi Covid-19 Dosis Lanjutan (Booster), 

sebab untuk mengakhiri masa pandemi Covid-19 tingkat penerimaan vaksinasi 

Covid-19 yang tinggi dianggap penting (Szilagyi dkk., 2021). 

Mayoritas masyarakat Indonesia mengetahui dan menyambut positif program 

vaksinasi pemerintah, akan tetapi tidak diimbangi dengan penerimaan vaksin yang 

optimal, terdapat kelompok masyarakat yang menolak atau tidak bersedia divaksin 

misalnya dibeberapa wilyaha di Sulawesi Utara dan di Jawa Timur (BPS Sulawesi 

Utara, 2021; Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2021). Kelompok 

masyarakat Indonesia yang belum atau tidak mau divaksin covid-19 bukan tanpa 

alasan, faktor psikologis memainkan peran terhadap niat penerimaan vaksinasi, 

mereka yang belum atau tidak mau divaksin memiliki alasan, diantaranya takut 

dengan efek samping vaksin covid-19, menganggap vaksin tidak efektif, merasa 

sehat sehingga tidak memerlukan vaksin dan alasan keagaaman halal atau tidaknya 

vaksin covi-19 tersebut (Lembaga Survei Indonesia, 2021). selain itu, efektivitas 

vakasin dianggap menjadi faktor penerimaan vaksin covid-19 di Indonesia, 



penerimaan relatif menjadi rendah apabila efektivitas vaksin rendah (Harapan dkk., 

2020) faktor psikolgis ketidakpercayaan masyarakat terhadap vaksin covid-19 

membentuk sikap negatif terhadap vaksin covid-19 yang tersedia, meskipun pada 

pada dasarnya vaksin yang ada telah dinyatakan aman oleh pemerintah. 

Masalah keraguan dan  penolakan vaksinasi covid-19 menjadi kunci 

penerimaan vaksin covid-19 (Wang dkk., 2021) faktor-faktor negatif yang dapat 

mempengaruhi penerimaan vaksin covid-19 perlu mendapatkan antisipasi dan 

intervensi dengan berbagai macam cara, selian itu faktor-faktor yang berdampak 

negatif terebut menjadi tantangan tersendiri untuk melawan covid-19 (Dror dkk., 

2020). Sementara itu penelitian terbaru menunjukkan kekebalan yang dibentuk oleh 

vaksin mengalami peneurunan sehingga diperlukan vaksin tambahan (booster) 

untuk melindungi diri dari keterpaparan covi-19 . untuk menaggulangi pendemi 

covid-19 ini langkah pencegahan menjadi poin utama yang harus dipahami semua 

orang (Handayani dkk., 2020) sehingga target capaian vaksinasi covid-19 perlu 

dikejar sesuai dengan perencanaan dan penting untuk dilakukan intervensi yang 

dapat menumbuhkan niat vaksinasi covid-19 terlebih niat melakukan vaksin booster 

covid-19 yang masih rendah dalam periode Januari hingga Mei 2022 (Annur, 2022). 

Fishbein dan Ajzen (2010) mendefinsiskan Niat (Intensi) merupakan indikasi 

kesiapan seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang dilatar belakangi adanya 

dua aspek 1). Behavioral Expectation berupa harapan dapat terlibat dalam perilaku 

tertentu. 2). Willingness berupa kemauan untuk melakukan suatu perilaku tertentu 

dan mencoba melakukan perilaku tertentu. Niat menjadi predisposisi perilaku yang 

pada akhirnya dapat membentuk suatu perilaku tertentu, dengan adanya Niat 

individu untuk melakukan vaksin booster covid-19 pada gilirannya individu akan 

melakukan vaksin booster covid-19. Selain itu dalam pembentukan Niat dapat 

dibentuk oleh berbagai hal yang berisfat intrinsik maupun dari tekanan sosial yang 

dirasakan, faktor-faktor tersebut antara lain: Sikap terhadap perilaku (Attitude to 

ward), Norma subjektif dan Persepsi kontrol perilaku yang dirasakan (Fishbein & 

Ajzen 2010 ; Ajzen 2005). 

Sikap menjadi salah satu faktor penentu niat, Mar’at (1984) mendefinsikan 

Sikap sebagai suatu kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dilingkungan 

tertetu sebagai suatu penghayatan objek tersebut. Sederhanya sikap merupakan 

evaluasi keseluruhan seseorang terhadap perilaku yang bersangkuan (Ajzen, 2005). 

Fishbein & Ajzen (2010) meyebutkan terdapat dua aspek Sikap yaitu Instrumental 

dengan Keyakinan akan konsekuensi dari melakukan suatu perilaku (Behavioral 

beliefs). dan Eksperimental, dengan bentuk Evaluasi hasil/konsekuensi dari 

melakukan perilaku (Outcome evaluation). Individu dengan kayakinan bahwa 

perilaku yang akan dilakukan dapat memberi manfaat pada dirinya akan lebih 

berniat melakukan perilaku tersebut Drążkowski & Trepanowski (2021),  demikain 

juga Akther & Nur (2022) Seseorang yang memiliki sikap lebih positif terhadap 

tindakan imunisasi akan lebih berniat melakukannya. Selain itu faktor lain 

pembentu lain yaitu Norma Subjektif. 

Norma Subjektif merupakan perasaan atau suatu dugaan seseorang terhadap 

harapan orang lain yang dianggap penting dalam kehidupannya tentang dilakukan 

atau tidak dilakukannya suatu perilaku tertetu (Mahyarni, 2013) sedangkan Norma 

Subjektf menurut Fishbein dan Ajzen (2010) dapat dilihat dengan indikator 



keyakian tentang apa yang orang lain pikirkan tentang dirinya berkaitan melakukan 

perilaku (Normatif Belief) dan Motivasi untuk mematuhi kelompok rujukan dalam 

melakukan suatu perilaku, indikator tersebut merupakan turunan dari aspek Norma 

Injuktif dan Deskriptif. Individu yang memiliki kayakinan bahwa orang atau 

kelompok yang dianggap penting beranggapan bahwa menginginkan dirinya untuk 

melakukan perilaku dengan demikian individu tersebut akan mematuhi apa yang 

diinginkan oleh orang atau kelompok rujukannya, Norma subjetif terbukti menjadi 

prediktor Niat vaksinansi HPV diantara mahasiswa Amerika Serikat (Catalano, 

dkk., 2017). Selain itu Perseps Kontrol Perilaku juga menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi Niat. 

Persepsi Kontrol Perilaku merupakan Persepsi seseorang tentang kemudahan 

atau kesulitan yang ada dalam melakukan perilaku target dan batasan apapun yang 

dapat menghambat perilaku tersebut (Husain dkk., 2021) tidak jauh berbeda dengan 

Fishbein dan Ajzen (2010) mendefinisikan Persepsi kontrol perilaku sebagai 

persepsi seorang tentang sejauh mana mereka mampu, atau memiliki kendali atas, 

melakukan perilaku tertentu. Aspek yang melatarbelakanginya yaitu Persepsi 

kemampuan melakukan perilaku tertentu (Perceived Capacity) dan Persepsi 

kedali/kontrol yang dimiliki untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. 

(Perceived Autonomy), untuk menilai Persepsi Kontrol Perilaku dapat dinilai 

dengan dengan Indikator-indikator yaitu 1). Keyakinan sumberdaya peribadi, 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan melakukan vaksin booster covid-19. 

(Control Belief)  dan 2). Peluang dan elemen yang mepengaruhi hasil melakukan 

vaksin booster covid-19 (Perceived Power). 

Ketika ketiga faktor tersebut yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku telah terbentuk ketiganya secara langsung dapat memandu niat dan 

perilaku (Fishbein dan Ajzen, 2010) dengan demikian hal ini sesuai dengan Theory 

of Planned Behavior yang dapat digunakan sebagai kerangka dalam mengjaki 

perilaku vaksin covid-19 terlebih dalam mengkaji niat melakukan vaksin booster 

covid-19. Demikian penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi niat 

untuk melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan pada 

masyarakat Indonesia yang sebelumnya telah mendapatkan dosis vaksin covid-19 

secara lengkap (2 Dosis), penulis secara khusus menggunakan model Theory of 

Planned Behavior untuk memprediksi faktor niat vaksinasi booster covid-19, 

dengan assumsi bahwa niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan 

kedepan dibentuk oleh Sikap terhadap perilaku melakukan vaksin booster covid-

19, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku individu. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan model korelasional yang 

menguji hubungan dan pengaruh antara Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi 

Kontrol Perilaku dengan Niat Melakukan vaksin booster covid-19. 

 



Partisipan 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 partisipan, penduduk Indonesia yang 

mejadi sasaran penerima vaksin yaitu mereka yang berusia diatas 18 tahun hingga 

59 tahun. Pengambilan data melalui google form yang disebar melalui berbagai 

media sosial yang dimulai pada 18 juni hingga 28 juni 2022. partisipan dalam 

penelitian ini melakukan pengisian skala penelitian berdasarkan kesediannya.  

Instrument  

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan empat instrument yaitu skala 

Intensi, Skala Sikap, Skala Norma Subjektif dan Skala Persepsi Kontrol Perilaku, 

yang disusun berdasakan pandangan Fishbein dan Ajzen (2010). Skala Niat 

melakukan vaksin booster covid-19 dalam dua belas bulan kedepan disusun 

berdasarkan aspek Intensi Fishbein dan Ajzen (2010) yang terdiri dari dua aspek 

yaitu Behavioral Expectation dan Willingness, contoh aitem skala yang digunakan 

seperti “Saat vaksin booster covid-19 tersedia, saya akan melakukannya dalam 12 

bulan kedepan”. Hasil uji validitas skala Intensi yang berisi sebanyak 11 aitem, 

dilakukan uji validitas sebanyak satu kali putaran diperoleh 11 aitem valid, dengan 

koefisien index corrected total aitem correlation yang bergerak dari 0,797 sampai 

dengan 0,948. Nilai reliabilitas alpha cronbach’s sebesar 0,979. 

Skala Sikap disusun berdasarkan Fishbein dan Ajzen (2010) yang terdiri dari 

dua aspek yaitu Instrumental dan Eksperimental, contoh aitem skala yang 

digunakan diantaranya: “Jika saya melakakukan vaksin booster vovid-19 dalam 12 

bulan kedepan akan bermanfaat bagi saya” dan “Melakukan vaksin booster covid-

19 dalam 12 bulan kedepan akan membuat saya menjadi lebih aman dari virus 

covid-19”. Hasil uji validitas skala Sikap yang berisi sebanyak 15 aitem, dilakukan 

uji validitas sebanyak satu kali putaran diperoleh 15 aitem valid, Index corrected  

aitem total correlation bergerak dari 0,475 sampai dengan 0,807 dengan nilai 

reliabilitas alpha cronbach’s sebesar 0,934. 

Skala Norma Subjejktif disusun berdasarkan Fishbein dan Ajzen (2010) yang 

terdiri dari dua aspek yaitu: Injuktif Norm dan Descriptif Norm, contoh aitem yang 

digunakan seperti : “Orang-orang yang penting dalam hidup saya ingin saya 

melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan” dan “Saya akan 

melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan jika orang tua saya 

menyarankan”. Hasil uji validitas skala Norma Subjektif yang berisi sebanyak 14 

aitem, dilakukan uji validitas sebanyak satu kali putaran diperoleh 14 aitem valid, 

Index corrected  aitem total correlation bergerak dari 0,689 sampai dengan 0,854 

dengan nilai reliabilitas alpha cronbach’s sebesar 0,854. 

Skala Persepsi Kontrol Perilaku disusun berdasarkan Fishbein dan Ajzen 

(2010) yang terdiri dari dua aspek yaitu: Perceived Capacity dan Perceived 

Autonomy, contoh aitem skala yang digunakan diantaranya: “Melakukan vaksin 

booster covid-19 dalam waktu 12 bulan kedepan bisa dengan mudah saya lakukan” 

dan “Saya bisa sepenuhnya untuk memutuskan atau tidak dalam melakukan vaksin 

booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan”. Hasil uji validitas skala Persepsi 

Kontrol Perilaku semula memiliki sebanyak 11 aitem dilakukan uji validitas 



sebanyak dua kali putaran diperoleh 10 aitem valid, dengan Index corrected item 

total correlation bergerak dari 0,235 sampai dengan 0,816 pada putaran pertama. 

Pada putaran pertama diperoleh 1 aitem gugur yaitu aitem nomor 43. aitem tersebut 

dikatakan gugur sebab memiliki niali dibawah standart index corrected total 

correlation 0,03. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha cronbach’s sebesar 

0,916. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda, dengan tujuan mengunji hipotesis penelitian yang diajukan, proses 

analisis data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program statistik SPSS 

versi 26 IBM for Windows.  

Hasil 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 responden yang menajadi pertisipan 

penelitian dari populasi dengan kriteria usia diatas delapan belas tahun, sudah 

mendapatkan vaksin dosis kedua dan belum melakukan vaksin booster covid-19, 

pengambilan data menggunakan skala Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol 

Perilaku dan Intensi selama sepuluh hari dimulai pada tanggal 17 – 26 Juli 2022. 

Berdasarkan jenis kelamin partisipan yang terlibat dalam penlitian ini sebanyak 

50% berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 50 responden (50%) berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 50 responden (50%) sehingga total partisipan dalam 

penelitian in sebanyak 100 responden. 

Tabel 1.  

Deskripsi nilai masing-masing variabel 

Variabel Mean N 

Niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 

bulan kedepan. 
39,82 100 

Sikap 52,29 100 

Norma Subjektif 48,69 100 

Persepsi Kontrol Perilaku 37,83  
Sumber: Output Statistik Program SPSS versi 26 IBM for Windows 

Rata-rata skor Niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan 

kedepan pada pertisipan penelitian sebesar 39,82, rata-rata skor Sikap partisipan 

peneltian sebesar 52,29, rata-rata skor Norma Subjektif partisipan sebesar 48,69 

dan rata-rata skor Persepsi Kontrol Perilaku partisipan penelitian sebesar 37,83.  

Secara simultan Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku 

berkorelasi positif signifikan dengan niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 

duabelas bulan kedepan, yang dibuktikan dengan nilai Sig. F Change = 0,000 

(P<,0,01), semakin tinggi nilai Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol 

Perilaku semakin tingggi Niat Melekukan vaksin booster covid-19 dalam dua belas 

bulan kedepan. (lihat tabel 2.) 



Tabel 2. 

Hasil Uji Hipotesis pertama 

Model 
Sig. F 

Change 
P 

Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol 

Perilaku => Niat Melakukan vaksin booster 

covid-19 

0,000 0,01 

Sumber: Output Statistik Program SPSS versi 26 IBM for Windows  

Temuan lain dari penelitian ini berdasarkan hasil analisis data variabel sikap 

yang dilakukan diketahui nilai signifikansi untuk hubungan Sikap dengan Niat 

melakukakan vaksin booster covi-19, diketahui nilai koefisien t = 2,003 dengan 

nilai p = 0,048 (p < 0, 05) sehingga dapat disumpulkan bahwa hipotesis (H2) 

diterima yang berarti terdapat hubungan positif antara Sikap dengan Niat 

melakukan vaksin booster covid-19 dalam dua belas bulan kedepan. variabel 

hubungan Norma Subjektif dengan Niat melakukakan vaksin booster covid-19 

diketahui nilai t = 7,132 dengan p = 0, 000 (p < 0,01) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis (H3) diterima, yang berarti terdapat hubungan posistif Signifikan 

Norma Subjektif dengan Niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam dua belas 

bulan kedepan. Persepsi Kontrol Perilaku dengan Niat melakukakan vaksin booster 

covid-19 dalam dua belas bulan kedepan, diketahui nilai koefisien t = 2, 104 dengan 

p = 0,038 (p < 0,05) sehingga dapat disumpulkan bahwa hipotesis (H4) diterima, 

yang berarti terdapat hubungan positif Persepsi Kontrol Perilaku dengan Niat 

melakukan vaksin booster covid-19 dalam dua belas bulan kedepan. (lihat tabel 3) 

Tabel 3. 

Ringkasan hasil uji hipotesis 

Model T Sig P 

Sikap => Niat 2,003 0,048 0,05 

Norma Subjektif => Niat 7,132 0,000 0,01 

Persepsi Kontrol Perilaku = Niat 2,104 0,038 0,05 
Sumber: Output Statistik Program SPSS versi 26 IBM for Windows  

Berdasarkan hasil analisis Regresi data yang dilakkan dengan menggunakan 

bantuan program satistik SPSS versi 26 IBM for Windows diperoleh persamaan 

regresi Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β2X3 dengan harga β0 = 6,772 + β1X1= 0,174 + 

β2X2 = 0,591, + β2X3 = 0,231, Konstanta sebesar 6,772 dapat diartikan bahwa 

apabila tidak ada Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku maka Niat 

melakukan vaksin booster covid-19 dalam dua belas bulan kedepan adalah sebesar 

6,772. 

Koefisien regresi Sikap sebesar  0,174 menunjukkan bahwa penambahan 1 

skor Sikap akan menambah tingkat Niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 

dua belas bulan kedepan sebesar 0,174 sedangkan koefisien regresi Norma 

Subjektif = 0,591 menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 skor Norma Subjektif 

akan meningkatkan Niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam dua belas bulan 



kedepan sebesar 0,591 dan koefisien regresi Persepsi Kontrol Perilaku = 0,231 

menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 skor Persepsi Kontrol Perilaku akan 

meningkatkan Niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam dua belas bulan 

kedepan sebesar 0,231. (lihat tabel 4). 

Tabel 4. 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Koefisien Regresi T hitung Sig 

Konstanta (β0) 6, 772   

Sikap 0,174 2,003  

Norma Subjektif 0,591 7,132  

Persepsi Kontrol Perilaku 0,231 2,104  

F hitung 77,265  0,000 

Rsquare 0,707   

 Sumber: Output Statistik Program SPSS versi 26 IBM for Windows 

Pembahasan 

Serapan vaksin booster Covid-19 di Indonesia menunjukkan cakupan 

penerimaan yang masih tergolong rendah dan Niat melakukan vaksin booster 

covid-19 adalah faktor penting dalam pelaksanaan vaksinasi booster covid-19 di 

Indonesia. Berdasarkan olah data yang telah dilakukan dengan tekhnik analisis 

regresi linier berganda menunjukkan hasil analisis bahwa terdapat korelasi positif 

signifikan secara bersama-sama antara SikapHa, Norma Subjektif dan Persepsi 

Kontrol Perilaku dengan Niat Melakukan Vaksin Booster Covid-19 dalam 12 bulan 

kedepan pada Masyarkat umum di Indonesia. demikian asumsi hipotesis pertama 

dalam penelitian ini terdapat hubungan Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi 

Kontrol Perilaku dengan Niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan 

kedepan diterima. Ketiga faktor penentu niat dalam Theory of Planned Behavior 

berhubngan poistif dengan niat untuk menerima vaksin covid-19 (Ullah dkk., 

2021). 

Penelitian ini menemukan hasil adanya korelasi signifikan secara bersama-

sama (simultan), Sikap terhadap perilaku melakukan vaksin booster covid-19 dalam 

12 bulan kedepan. Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku 

membentuk Niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan pada 

individu dalam kelompok Masyarkat umum di Indonesia, ketiga variabel tersebut 

merupakan faktor-faktor pembentuk niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 

12 bulan kedepan yang kuat, sejalan dengan temuan dalam penelitian yang 

mengkaji niat masyarkat untuk mendapatkan vaksin covid-19 dengan 

menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai kerangka teoritis, Sikap, Norma 

Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku secara bersama-sama menjadi prediktor 

varian niat mendapatkan vaksin covid-19 di India Utara (Husain et al., 2021) 



Hasil penelitian ini juga tidak jauh berbeda dengan penelitian (Asmare dkk 

2021; Hagger & Hamilton; 2022) ketiga variabel Theory Planned Behavior Sikap, 

Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku berkorelasi dengan Niat perilaku 

vaksin covid-19, sebagaimana Fishbein dan Ajzen (2010) bahwa Sikap, Norma 

Subjektif dan Persepsi Kontrol perilaku merupkan prediktor niat. Selain itu niat 

melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan akan meningkat jika 

Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol perilaku meningkat dan sebaliknya, 

dengan demikian ketiga faktor penentu Niat melakukan vaksin booster covid-19 

yang pada gilirannya akan mempengaruhi perilaku melakukan vaksin booster 

covid-19 dalam 12 bulan kedepan pada individu masyarakat umum. 

Selain itu juga terdapat adanya kesamaan hubungan dengan beberapa 

penelitian lain diantaranya yang dilakukan Amin (2021) pada penelitiannya tentang 

faktor yang berhubungan dengan niat masyarkat melakukan vaksinasi covid-19 di 

kota tangerang tahun 2021,  menunjukkan hasil bahwa ketiga variabel Theory of 

Planned Behavior yaitu  Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi kontrol perilaku 

secara statistik berhubngan dengan niat melakukan vaksinasi covid-19, tetapi 

berbeda dengan Azizah dkk (2022) dalam penelitiannya yang berusahan untuk 

mengetahui bagaimana Theory of Planned Bahvior jika diterapkan dalam 

memprediksi perilaku masyarakat untuk menggunakan vaksin covid-19, diantara 

tiga variabel Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku hanya variabel 

Sikap yang berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan vaksin covid-19. 

Hubungan variabel Sikap dengan variabel Niat melakukan vaksin booster 

covid-19 dalam 12 bulan kedepan dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya 

korelasi antara Sikap dengan Niat melakukan vaksin booster covid-19, Korelasi 

positif signifikan terjadi anatar Sikap dengan Niat melakukan vaksin booster covid-

19 dalam 12 bulan kedepan pada indivudu Masyarakat umum di Indonesia. 

Sebagaimana Fishbein dan Ajzen (20120) bahwa Sikap merupakan salah satu 

prediktor Niat berperilaku. Seseorang dengan sikap yang lebih positif berkeyakinan 

melakukan vaksin booster covid-19 dapat memberi manfaat pada dirnya dan bukan 

suatu tindakan yang sia-sia jika dilakukannya individu tersebut akan memiliki Niat 

yang lebih tinggi untuk melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan 

kedepan. Penelitian terhadahulu juga menujukkan adanya hubungan Sikap dengan 

niat untuk melakukan vaksinasi covid-19 (Amin, 2021)  Sejalan dengan hasil 

temuan penelitian yang dilakukan untuk meyelidiki faktor-faktor yang berhubngan 

dengan niat untuk divaksin covid-19 di Inggris bahwa Sikap dan keyakinan 

vaksinasi covid-19 individu yang lebih positif berkorelasi dengan niat (Sherman et 

al., 2021). 

Tidak jauh berbeda dengan Guidry dkk (2021) dalam penelitiannya tentang 

keinginan melakukan vaksin covid-19 di Amerika Serikat juga menunjukkan 

adanya korelasi antara Sikap dengan keinginan melakukan vaksin covid-19, 

sedangkan Catallano dkk (2017) tentang keinginan melakukan vaksin HPV pada 

Mahasiswa di Amerika Serikat juga menyuguhkan hasil adanya hubungan Sikap 

dengan keinginan melakukan vaksin HPV, Sikap untuk melakukan vaksin booster 

covid-19 dalam 12 bulan seseorang menjadi penentu terbentuknya niat untuk 



melakukan suatu perilaku dalam hal ini Niat melakukan vaksin booster covid-19 

dalam 12 bulan kedepan. Semakin tinggi Sikap melakukan vaksin booster covid-19 

dalam 12 bulan kedepan yang dimiliki seseprang akan semakin tinggi pula niatnya 

melakukan vaksin booster covid-19 yang pada gilirannya Niat akan dapat 

membentuk perilaku Fishbein dan Ajzen (2010). 

Variabel Norma Subjektif dalam penelitian ini juga menunjukkan bukti 

adanya korelasi antara Norma Subjektif dengan Niat melakukan vaksin booster 

covid-19 dalam 12 bulan kedepan dengan, Norma Subjektif menjadi variabel yang 

paling dominan berkorelasi dengan niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 

12 bulan kedepan ditunjukkan oleh variabel Norma Subjektif injuktif dan deskriptif 

dengan Orang tua, Keluarga, Teman, Pemerintah, Petugas Kesehatan dan Tokoh 

Agama/Ulama sebagai kerlompok referensi. Norma Subjektif menjadi prediktor 

Niat melakukan vaksin covid-19 dalam 12 bulan kedepan paling kuat diantara tiga 

variabel independent yang lain. Sakin banyak kelompok referesi yang dianggap 

penting dan berusaha untuk dipatuhi keinginannnya seperti tenaga kesehatan, 

tokkoh agama dan teman sebaya dapat menguatkan korelasi yang terjadi antara 

Normas Subjektif dengan Niat untuk melakukan vaksin covid-19 dalam 12 bulan 

kedepan, sehingga peran mereka sangat penting dalam meberikan edukasi 

mengenai keamanan efektifitas dan efek samping vaksin covid-19 kepada 

masyarakat (Amin, 2021). 

Tidak jauh berbeda dengan Wolff (2021) dengan analisis regresi yang 

dilakukan menunjukkan Niat menerima vaksin diprediksi oleh Sikap positif 

terhadap vaksinasi dan Norma Subjektif yang cukup dominan dan baru kemudian 

persepsi kontrol perilaku, akan tetapi dalam penelitian ini Norma Subjektif menjadi 

prediktor niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan yang 

paling besar pengaruhnya,  penelitian Wolff (2021) dalam Norma subjektif injuktif 

dan deskriptif hanya melibatkan dua kelompok referensi yaitu keluarga dan teman.  

Adanya kesamaan hubungan antar variabel Norma Subjektif dengan Niat juga 

sesuai dengan hasil penelitian tentang keinginan melakukan vaksin covid-19 di 

Amerika Serikat, dibuktikan bahwa Norma Subjektif berkorelasi dengan Niat 

melakukan vaksinasi (Guidry et al., 2021), begitu juga penelitian Amin (2021) 

menunjukkan adanya hubungan antar Norma Subjektif dengan niat melakukan 

vaksinasi covid-19. Meskipun disisi lain berbeda dengan Azizah dkk (2022) dalam 

penlitiannya Norma Subjektif tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap niat 

menggunakan vaksin covid-19, perbedaan hasil itu ditunjukkan sebab adanya 

perbedaan referan kelompol referensi yang digunakan dalam peneltian tersebut 

Norma Subjektif yang digunakan difokuskan pada media. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya korelasi antara Persepsepsi 

Kontrol Perilaku dengan Niat melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan 

kedepan diantara individu Masyarakat umum di Indonesia, hipotesis diterima dan 

menunjukkan adanya hubungan yang positif Persepsi Kontrol Perilaku dengan Niat 

melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan. Individu yang 

memiliki keyakinan bahwa dirinya memiliki kontrol perilaku yang dilakukannya 

dan memiliki kemampuan untuk melakukan vaksin booster covid-19 akan 



mempengaruhi niatnya melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan 

kedepan, seseorang yang yang memiliki kontrol perilaku yang tinggi dalam 

melakukan vaksin covid-19 dapat membentuk niatnya untuk melakukan perilaku 

yang dimaksud (Amin, 2021),sejalan dengan hasil peneltian yang berusaha 

menyelidiki niat vaksin covid-19 di Norwegia, Persepsi kontrol Perilaku menjadi 

prediktor positiif niat menerima vaksin covid-19 (Wolff, 2021) 

Persepsi kontrol perilaku dalam penelitian ini ditentukan oleh faktor yang 

mendorongnya untuk melakukan vaksinasi booster covid-19 dalam 12 bulan 

kedepan, faktor pendorong ini ditunjukkan dengan Persespi kemampuannya 

(control belief) dalam melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan 

dan Persepsi peluang yang mempengaruhi hasil melakukan vaksin booster covid-

19 dalam 12 bulan kedepan (perceived power). Sesuai dengan pandangan Ajzen 

(dalam Amin, 2021) Perpsepsi Kontrol perilaku juga dapat membentuk Niat 

seseorang untuk berperilaku, dengan persepsi kontrol perilaku dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap kemampuannya yang didasari oleh kemudahan dan kesulitan 

yang akan dialami untuk melakukan suatu perilaku, Jiak seseorang memiliki kontrol 

perilaku yang kuat terhadap perilakuknya orang tersebut akan mempunyai persepsi 

yang positif untuk mengendalikan prilakukanya, dan sebalinya jika kontrol perilaku 

yang dimiliki lebih kuat terhadap faktor-faktor yang menghambat perilaku ia akan 

memiliki persepsi negatif dalam mengendalikan perilakunya. 

Kesimpulan 

Hasil Penelitian ini menunjukkan empat hipotesis yang diajukan diterima, 

Secara bersama-sama (simultan) variabel Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi 

Kontrol Perilaku berhubungan positif signifikan dengan Niat melakukan vaksin 

booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan, semakin tinggi Sikap, Norma Subjektif 

dan Persepsi Kontrol Perilaku seseorang maka semakin tinggi niatnya untuk 

melakukan vaksin booster covid-19 dalam 12 bulan kedepan, dengan demikian 

dapat dikatakan Theory Planned Behavior dapat digunakan untuk menganalisis 

faktor perilaku vaksinasi booster covid-19. Niat untuk melakukan vaksin booster 

covid-19 dalam 12 bulan kedepan masyarakatk umum Indonesia dapat dibentuk 

oleh sikapnya terhadap tindakan melakukan vaksin booster covid-19, Persepsi 

terhadap orang yang dianggap penting menginginkan dirinya melakukan vaksin 

booster covid-19 dan Persepsi kamampuan dirinya dalam melakukan vaksin booster 

covid-19. Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku secara bersama-

sama menunjukkan varaian niat sebesar (SE =70,7%) sedangkan variabel Norma 

Subjektif menjadi variabel yang paling tinggi pengaruhnya dua variabel independen 

lain dalam penelitian ini. 
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